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ABSTRAK

Nyoman Yasa. Nim 231411055. Perkebunan Kelapa Sawit Studi
Sejarah Sosial Ekonomi Kabupaten Banggai Abad Ke-19. Skripsi Jurusan
Pendidikan Sejarah, Fakultas Illmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo
2016.

Penelitian yang dilakukan merupakan kajian sejarah mengenai sejarah
sosial ekonomi sebelum dan sesudah masukn ya perkebunan kelapa sawit di
kabupaten banggai abad ke-19. Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni :
pertama untuk mengetahui sejarah kelapa sawit di indonesia, kedua untuk
mengetahui kehidupan sosial ekonomi masyarakat kabupaten banggai sebelum
dan sesudah adanya perkebunan kelapa sawit pada di kabupaten banggai abad ke-
19, ketiga untuk mengetahui dampak dari perkebunan kelapa sawit baik dari
lingkungan fisik, ekonomi dan sosial budaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.
Penelitian memiliki tahapan-tahapan yang dapat ditempuh sesuai dengan
sistematika metode penelitioan. Dari hasil analisis studi ini menunjukan bahwa
kondisi sosial ekonomi masyarakat kabupaten banggai abad ke-19 sebelum
adanya perkebunan kelapa sawit sebagian besar masyarakat bermata pencarian
bertani dan berkebun. Mereka mengolah lahan masih dengan cara yang
tradisional, bermacam-macam hasil perkebunan rakyat pada waktu itu seperti
jagung, umbi-umbian, kacang-kacangan, jambu mente dan lain-lain. Kemudian
setelah adanya perkebunan kelapa sawit yang dimulai pada tahun 1998 kehidupan
masyarakat kabupaten banggai mengalami perubahan yang baik dari segi
ekonomi. Lingkungan fisik dan sosial budaya.

Perkebunan kelapa sawit memiliki dampak baik dampak positif maupun
dampak negatif. Dampak positifnya yakni perubahan terciptanya lapangan
pekerjaan dan masyarakat memiliki sumber pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, dampak negatif yakni perubahan lingkungan yang
berpengaruh terhadap ekosistem, yaitu tanggungannya keseimbangan lingkungan
alam dan kepunahan keanekaragaman hayati(biodiversity).
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